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DAFTAR TABEL
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Ashx

Ashx

Ne

DAFTAR NOTASI

= luas penampang (mm?)

= luas penampang inti beton (mm?)

= luas bruto penampang (mm?)

= luas penampang inti beton, diukur dari serat terluar hoop ke serat terluar
hoop di sisi lainnya.

= luas penampang inti beton, diukur dari serat terluar hoop ke serat terluar
hoop di sisi lainnya (searah sumbu x)

= luas penampang inti beton, diukur dari serat terluar hoop ke serat terluar
hoop di sisi lainnya (searah sumbu y)

= lebar inti beton (mm)

= diameter nominal batang tulangan, kawat atau strand
prategangan (mm)

= panjang inti penampang beton (mm)

= diameter tulangan, diameter penampang (mm)
= kuat tekan karakteristik beton (MPa)

= tegangan puncak beton terkekang

= tegangan awal beton terkekang

= tegangan pada tulangan lateral maksimum

= tekanan lateral

= tegangan lateral efektif

= tegangan leleh profil baja (MPa)

= lebar penampang (mm)

= koefisien tekanan lateral efektif

= garis netral penampang

= pengaruh dari jumalah tulangan longitudinal yang dipasang
= tingkatan beban aksial

= panjang (mm)

= momen (KN —m)

= jumlah tulangan lateral
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= beban aksial

= jari — jari penampang (mm)

= jarak sengkang (mm)

= jarak antar tulangan (mm)

= defleksi aksial

= regangan

= regangan inti beton

= regangan ultimate

= regangan awal

= rasio tulangan tarik non pratekan
= rasio tulangan tarik maksimum
= tegangan ijin baja (MPa)

= sudut kelengkungan
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A SUFAL = SUFAT ...
LAMPIRAN B FIOW Chart.......cooeiiiiiiiieceeee e
Program Momen Kurvatur ............ccccoocveiiiienineenne
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